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ABSTRAK 
Preferensi ibu terhadap salah satu gender anak menjadi salah satu faktor yang 
mempengaruhi outcome anak di dalam rumah tangga. Model teoretis 
memprediksi bahwa ketika seorang anak lahir dari jenis kelamin yang disukai 
ibunya, orang tua akan mencurahkan lebih banyak sumber daya untuk anak 
tersebut, sehingga menciptakan modal manusia yang lebih baik. Dalam 
penelitian ini, kami menyelidiki sejauh mana preferensi anak laki-laki 
mempengaruhi peluang kejadian stunting dan wasting antara anak laki-laki 
dan perempuan di Indonesia dengan menggunakan metode regresi logistik. 
Kami menemukan bahwa tidak ada pengaruh dari son preference terhadap 
kejadian stunting pada anak laki-laki dan anak perempuan. Namun, Ibu 
dengan son preference secara signifikan meningkatkan peluang kejadian 
wasting anak laki-laki sebesar 1,562 kali dan menurunkan peluang kejadian 
wasting pada anak perempuan sebesar 0,80 kali. Analisis heterogenitas juga 
menunjukkan bahwa anak-anak perempuan dari latar belakang yang kurang 
berkecukupan, seperti mereka yang tinggal di daerah pedesaan dan lahir dari 
ibu yang berpendidikan rendah, juga dipengaruhi oleh preferensi anak laki-
laki. 
Keywords: gender preference, son preference, stunting, wasting, inequality 

 
 
A. Pendahuluan 
Latar Belakang Masalah 

Fenomena dari ketidakseimbangan gender telah menjadi suatu isu 
global yang cukup mendapatkan perhatian besar. Ketidakseimbangan gender 
menjadi perbahasan menarik di berbagai belahan dunia dikarenakan masih 
adanya ketimpangan yang cukup besar antara laki-laki dan perempuan baik 
di sisi pendidikan, sosial, budaya, politik maupun ekonomi. Indonesia 
menjadi salah satu negara yang tidak luput dari fenomena ketidaksetaraan 
gender ini. Meskipun IPG perempuan mencatatkan pertumbuhan positif 
selama 12 tahun terakhir, namun capaian pembangunan perempuan masih 
konsisten lebih rendah daripada laki-laki. Hal ini dapat dilihat dari nilai IPG 
yang terus berada dibawah angka 100 yang mengindikasikan bahwa capaian 
pembangunan perempuan masih dibawah laki-laki. Meskipun demikian, 
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capaian pembangunan gender terus menunjukkan pertumbuhan mendekati 
angka 100 tiap tahunnya, yang mana berarti capaian pembangunan 
perempuan terus menunjukkan peningkatan kesetaraan dengan capaian 
pembangunan laki-laki. 

Selain itu, dalam sudut pandang kemiskinan, terdapat ketimpangan 
yang nyata antara laki-laki dan perempuan di Indonesia. Penduduk yang 
hidup di bawah garis kemiskinan nasional didominasi oleh perempuan. 
Meskipun semenjak tahun 2016 hingga 2021 persentase penduduk miskin 
perempuan menunjukkan pertumbuhan yang negatif, namun penduduk 
miskin perempuan masih konsisten lebih tinggi daripada laki-laki. Bahkan di 
tahun 2021, persentase penduduk miskin perempuan meningkat secara 
signifikan dibandingkan dengan tahun 2019 yang semulanya memiliki 
persentase sebesar 9,63% kemudian meningkat sebesar 0,74%. Sementara itu, 
persentase penduduk miskin laki-laki di tahun 2021 hanya berkisar sebesar 
9,92%. Artinya, perempuan yang hidup di bawah garis kemiskinan lebih 
banyak 0,45% dari laki-laki. Hal ini menunjukkan bahwa perempuan sangat 
dekat dengan kemiskinan dibandingkan dengan laki-laki. 

Kedua ilustrasi di atas menjadi gambaran bahwa perempuan secara 
konsisten berada pada posisi yang lebih dirugikan, sehingga pada akhirnya 
menciptakan ruang gerak yang terbatas bagi perempuan baik dari sisi sosial 
maupun ekonomi. Menurut Duflo (2015) umumnya perempuan memperoleh 
pendidikan yang singkat, memiliki tingkat partisipasi angkatan kerja dan 
tingkat upah yang lebih rendah, serta sering kali kehilangan hak suara dalam 
menyampaikan pendapat dibandingkan dengan laki-laki.  Lebih lanjut, 
menurut BPS (2021) terdapat ketimpangan upah buruh yang diterima laki-
laki dan perempuan, dimana rata-rata upah yang diterima buruh laki-laki 
yaitu senilai Rp 3,1 juta perbulan sedangkan Rp 2,86 juta perbulan untuk 
perempuan. Ketimpangan upah buruh terjadi disemua jenjang pendidikan, 
dimana untuk buruh laki-laki dengan tingkat Pendidikan SD Ke bawah 
memperoleh upah sebesar Rp 1,93 juta perbulan dan Rp 1,19 Juta per bulan 
untuk perempuan. Pande & Astone (2007) menjelaskan bahwa fenomena ini 
sering terjadi di berbagai negara seperti Cina dan India  yang beranggapan 
bahwa preferensi untuk memiliki laki-laki lebih tinggi dibandingkan 
perempuan sehingga hal ini menyebabkan adanya perbedaan perlakuan 
terhadap perempuan. Perbedaan perlakuan terhadap perempuan ini pada 
akhirnya dapat mempengaruhi status dan juga nilai atau value perempuan di 
dalam masyarakat.  

Berdasarkan teori value of children yang dikembangkan oleh Hoffman 
(1973), nilai atau value dari seorang anak dinilai berpengaruh terhadap 
munculnya preferensi gender dari orang tua. Preferensi gender merupakan 
suatu perilaku yang didasarkan pada konteks sosial atau budaya yang 
muncul akibat semakin meningkatnya seleksi jenis kelamin di dalam 
masyarakat. Preferensi untuk memiliki anak laki-laki atau disebut juga son 
preference  dinilai lebih banyak terjadi dibandingkan preferensi untuk 
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memiliki anak perempuan di berbagai negara pada wilayah Asia. Penyebab 
tingginya preferensi atas anak laki-laki ini dianggap terjadi karena pengaruh 
sosio-ekonomi dan juga norma sosial yang dimiliki oleh penduduk di Asia 
(Jayachandran, 2015). Dalam pandangan umum masyarakat, perempuan 
menginvestasikan waktu yang lebih sedikit di pasar tenaga kerja dan lebih 
banyak untuk mengurus rumah tangga dan anak. Sebaliknya, laki-laki lebih 
banyak menghabiskan waktu mereka dengan bekerja diluar rumah, sehingga 
anak laki-laki dinilai lebih berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan 
rumah tangga. Oleh karenanya, anak laki-laki akan lebih diinginkan dalam 
rumah tangga karena steoretip masyarakat yang memandang bahwa anak 
laki-laki memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan anak perempuan 
(Jayachandran, 2021),  

Preferensi terhadap salah satu gender ini pada akhirnya dipandang akan 
berpengaruh pada bagaimana orang tua mengalokasikan makanan, waktu 
pengasuhan, dan sumber daya lainnya yang dimiliki kepada anak (Lin et al., 
2021). Mengingat terbatasnya sumber daya yang dimiliki oleh suatu rumah 
tangga, maka preferensi ini dinilai akan menjadi salah satu acuan bagi orang 
tua dalam pengambilan keputusan terhadap pengalokasian sumber daya di 
dalam rumah tangga. Akibatnya, anak perempuan menerima perilaku 
diskriminatif dikarenakan adanya preferensi atas anak laki-laki ini. 
Jayachandran dan Kuziemko (2011) menemukan bukti bahwa terdapat 
tindakan diskriminatif yang dilakukan oleh ibu dengan son preference 
terhadap anak perempuan mereka dalam pemberian Air Susu Ibu (ASI) 
dimana anak laki-laki menerima kuantitas ASI yang lebih banyak 
dibandingkan anak perempuan. Ibu yang memiliki son preference dinilai 
memiliki probabilitas yang lebih besar untuk kembali memiliki anak di masa 
mendatang ketika anak yang telah dilahirkan berjenis kelamin perempuan. 
Hal ini pada akhirnya berdampak pada pada berkurangnya durasi pemberian 
ASI kepada anak perempuan  (Jayachandran & Kuziemko, 2011; Hafeez & 
Quintana-Domeque, 2018).  

Pemberian ASI eksklusif merupakan salah satu cara untuk memenuhi 
kecukupan gizi anak agar dapat bertumbuh kembang secara optimal. Anak 
yang nutrisinya tercukupi dari pemberian ASI eksklusif sejak dilahirkan 
dapat meminimalisir terjadinya kondisi kurang gizi seperti stunting dan 
wasting. Menurut WHO (2016), stunting merupakan permasalahan gizi yang 
dialami oleh anak berusia di bawah 5 tahun dengan tinggi badan yang terlalu 
pendek jika berdasarkan usianya. Sementara wasting adalah suatu kondisi 
dimana anak memiliki berat badan yang rendah di bawah standar kurva 
pertumbuhan anak (WHO, 2016). Stunting dan wasting menjadi 
permasalahan yang perlu diperhatikan dikarenakan kaitannya yang erat 
dengan pertumbuhan anak. Anak yang stunted atau wasted dapat 
mengalami pertumbuhan otak yang tidak optimal serta gangguan 
metabolisme tubuh. Secara jangka panjang, hal ini akan berdampak pada 
penurunan kemampuan kognitif anak serta prestasi belajar anak yang 
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nantinya dapat mempengaruhi produktifitas mereka di masa depan (de Onis 
et al., 2016). 

Beberapa studi terdahulu berhasil menemukan pengaruh dari preferensi 
gender terhadap outcome atau capaian anak. Palloni (2017) menemukan 
bahwa anak-anak yang jenis kelaminnya sesuai dengan preferensi milik ibu 
mereka memiliki tinggi dan berat badan yang lebih baik sesuai usianya 
dibandingkan dengan anak-anak yang jenis kelaminnya tidak memenuhi 
ekspektasi preferensi ibu mereka. Selain itu, anak-anak yang jenis kelaminnya 
sesuai dengan preferensi ibu mereka ditemukan lebih jarang sakit 
dibandingkan anak-anak dengan status less-preferred. Selain itu, Ebert dan 
Vollmer (2019) juga menemukan bahwa son preference memiliki efek negatif 
terhadap skor kognitif dan kemampuan bahasa anak perempuan. Lebih 
lanjut, Le dan Nguyen (2022) turut menemukan bukti bahwa anak 
perempuan yang lahir dari ibu dengan son preference, ternyata memiliki 
berat badan dan tinggi badan yang lebih rendah dibandingkan dengan anak 
laki-laki. Hal ini diperkuat pula oleh penelitian yang dilakukan oleh Vijayan 
(2015) yang menemukan bahwa bias terhadap jenis kelamin laki-laki dapat 
meningkatkan likelihood terjadinya malnutrisi di antara anak-anak 
perempuan. Di sisi lain, terdapat beberapa penelitian yang menemukan 
bahwa meskipun India adalah negara dengan son preference yang cenderung 
tinggi, ternyata ditemukan bahwa anak perempuan menerima parental 
investment seperti asupan gizi, vitamin, dan tingkat vaksin yang sama 
besarnya dengan anak laki-laki (Kevane et al., 2003).  

Perbahasan mengenai preferensi atas anak laki-laki yang semakin 
meningkat di berbagai wilayah dunia telah menyita perhatian banyak 
peneliti. Namun, hanya negara-negara yang terletak di daerah Asia selatan 
dan timur termasuk China, Korea Selatan dan India yang menjadi fokus dari 
pengujian. Sementara itu, negara-negara yang berada di wilayah Asia 
Tenggara dianggap terbebas dari bias jenis kelamin (Das Gupta et al., 2003). 
Selain itu, berdasarkan literature terdahulu yang telah dibahas sebelumnya, 
menunjukkan bahwa adanya pengaruh negatif antara son preference 
terhadap capaian anak-anak perempuan. Namun, terdapat pula penelitian 
yang menemukan bahwa perempuan dan laki-laki justru menerima input 
yang sama besarnya meskipun berasal dari negara yang memiliki son 
preference yang tinggi. Pro dan kontra dari efek yang mungkin ditimbulkan 
dari son preference ini menjadi menarik untuk diteliti. Oleh karena itu, 
berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melihat bagaimana 
pengaruh dari preferensi gender terhadap stunting dan wasting sebagai 
indikator status kesehatan anak di Indonesia. 

 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat 
dirumuskan rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Berapa besar pengaruh preferensi gender terhadap stunting pada anak-
anak di Indonesia? 

2. Berapa besar pengaruh preferensi gender terhadap wasting pada anak-
anak di Indonesia? 
 

B. Teori yang Relevan 
 
Norma Gender dan Sistem Kekerabatan di Indonesia 
Norma dapat merujuk pada nilai, sikap, preferensi, konvensi, asumsi, 
ideologi, tradisi, adat istiadat, budaya, aturan, hukum, kepercayaan, atau 
bahkan hak (Pearse & Connell, 2016). Menurut Bellebaum, norma merupakan 
sebuah alat yang digunakan untuk mengatur tiap individu yang ada dalam 
suatu lingkungan masyarakat agar bertindak maupun berperilaku yang 
sesuai dengan sikap dan keyakinan tertentu yang berlaku dalam lingkungan 
tersebut (Sriyana, 2022) Dalam banyak kasus, norma-norma ini membatasi 
individu dalam memanfaatkan hak dan peluang mereka dalam berbagai 
bidang termasuk pendidikan, kesehatan, dan keuangan. Dua tujuan utama 
norma sosial, menurut pendapat Bicchieri (2016), adalah untuk memastikan 
bahwa individu berperilaku layaknya individu lain dan memastikan perilaku 
yang mereka tunjukkan dapat diterima secara sosial. Masyarakat atau 
individu akan mengalami sanksi sosial seperti gosip, intimidasi, bahkan 
kekerasan jika tidak bertindak sesuai dengan norma tersebut (Marcus, 2018). 

Sementara gender merupakan sifat dan perilaku yang dilekatkan pada laki-
laki dan perempuan yang terbentuk secara sosial maupun budaya. Di dalam 
Women’s Studies Encylopedia didefinisikan bahwa gender merupakan 
konsep kultural yang berupaya membuat perbedaan dalam peran, perilaku, 
mentalitas dan karakter emosional antara laki-laki atau perempuan yang 
berkembang di dalam masyarakat (Baidawi, 1997). Oleh karena itu gender 
bukan merupakan sesuatu yang dibentuk oleh manusia melainkan berasal 
dari peran ataupun tingkah laku yang dibentuk di masyarakat dimana 
pembentukan itu “mengharuskan” misalnya laki-laki harus kuat, rasional, 
maskulin, pencari nafkah dan lainnya. Sedangkan perempuan harus lemah 
lembut, pengurus rumah, pengasuh anak dan lainnya (Rokhimah, 2014). 
Perbedaan fungsi dan peran antara laki-laki dan perempuan menimbulkan 
ketidakadilan dalam gender. 

Preferensi gender dinilai salah satunya muncul diakibatkan karena adanya 
norma gender atau gender norms (Staab, 2018). Norma gender diartikan 
sebagai sebuah perangkat norma sosial yang menetapkan, mengatur standar 
ideal, dan cara berperilaku gender tertentu. Dengan kata lain, norma gender 
menentukan bagaimana seorang perempuan dan laki-laki idealnya bertindak 
(Cislaghi & Heise, 2020). Apa yang diharapkan dilakukan oleh perempuan, 
yang sebaiknya tidak dilakukan laki-laki, yang tabu bagi perempuan dan juga 
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laki-laki, jenis pekerjaan yang layak untuk perempuan dan yang tidak layak 
bagi perempuan, dan sebagainya (Staab, 2018). Norma gender dapat 
mempengaruhi kebebasan perempuan dan laki-laki dalam mengakses 
sumber daya, menyuarakan pendapatnya dan dalam memanfaatkan hak-hak 
lainnya. Akibatnya, norma gender ini akan melahirkan ketimpangan gender 
antara laki-laki dan perempuan yang disebabkan oleh perbedaan kesempatan 
yang diterima antara laki-laki dan perempuan. 

Ketidakseimbangan gender atau bias gender terjadi ketika identitas laki-laki 
dan perempuan diberi 'nilai' yang berbeda di dalam komunitas mereka 
dilahirkan, menyebabkan anak laki-laki dan perempuan menerima 
perlakuan, perawatan dan sumber daya yang berbeda sesuai untuk 'nilai' 
mereka (Mulyani, 2021). Dalam beberapa konteks, laki-laki dianggap sebagai 
penyangga ekonomi generasi mendatang, dan anak perempuan adalah 
membebani sumber daya dan pada akhirnya akan meninggalkan rumah 
keluarga karena pola pernikahan. Orang tua mungkin telah membuat pilihan 
pragmatis berdasarkan persepsi mereka tentang betapa berguna atau 
berharganya seorang laki-laki.  

Meskipun demikian, norma gender dapat berbeda antara satu kelompok 
masyarakat dengan kelompok masyarakat lainnya. Indonesia merupakan 
salah satu di antara sedikit negara di dunia yang memiliki karakteristik 
sebagai negara multietnis. Sebagai negara dengan budaya yang beragam, 
Indonesia menganut beberapa sistem kekerabatan yang diantaranya adalah 
ssstem kekerabatan patrilineal, matrilineal, dan bilateral. Ketiga sistem 
kekerabatan tersebut dinilai memiliki pengaruh terhadap pembentukan 
identitas dan relasi gender dalam masyarakat termasuk di dalamnya norma 
gender. (Agrawal, 2008).  

Patrilineal adalah sistem kekeluargaan yang menarik garis keturunan pihak 
nenek moyang laki-laki, sehingga baik anak laki-laki maupun perempuan 
akan mengambil identitas sosial dari ayah mereka (Gultom, 2017). 
Berdasarkan sistem ini, anak perempuan di masa mendatanf akan mengambil 
identitas sosial dari suaminya setelah menikah, sehingga anak perempuan 
dianggap sebagai anggota di dalam rumah tangga yang tidak permanen. 
Lebih lanjut, di dalam masyarakat matrilineal, anak laki-laki ataupun 
perempuan mengambil garis keturunan dari pihak ibu dimana keanggotaan 
anak perempuan tidak akan hilang dengan pernikahan (Lowes, 2017). 
Sementara dalam sistem keturunan bilateral, anak-anak akan mengambil 
identitas dari kedua orang tuanya dan keanggotaan anak di unit rumah 
tangga bersifat permanen (Ledgerwood, 2017). 
Garis keturunan sangat erat kaitannya dengan penguasaan sumber daya yang 
bernilai ekonomis. Artinya, akses ekonomi akan lebih tinggi diberikan kepada 
anak dengan gender yang kedudukannya lebih kuat di dalam unit rumah 
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tangga. Perbedaan kedudukan anak sebagai penerus garis keturunan 
keluarga menyebabkan adanya perbedaan mengenai value atau nilai dari 
anak laki-laki dan perempuan. Sisi utilitas dalam rumah tangga menjadi salah 
satu penentu kedudukan anak tersebut. Hoffman dan Hoffman (1973) yang 
mengembangkan teori nilai anak, menjelaskan bahwa anak yang dapat 
memberikan utilitas yang tinggi kepada orang tuanya akan memiliki value 
atau nilai yang lebih tinggi pula. Sehingga, dalam system patrilineal, anak 
laki-laki memiliki nilai yang tinggi dalam rumah tangga dikarenakan anak 
laki laki memiliki peran sebagai penerus keturunan dan juga pewaris harta. 
Selain itu, anak laki-laki juga dianggap dapat memberikan nilai ekonomi 
yang lebih besar. 

Perbedaan pandangan terhadap nilai anak dalam sistem kekerabatan tersebut 
dinilai berpengaruh terhadap pembentukan norma gender di dalam 
masyarakat. Terdapat anggapan dalam budaya Jawa yang menganggap 
bahwa perempuan itu hanya terbatas pada macak (berhias diri), manak 
(melahirkan) dan masak (memasak). Sebaliknya, laki-laki diberikan tanggung 
jawab untuk menafkahi keluarga dengan bekerja. Pembagian tanggung jawab 
tersebut menciptakan preferensi gender di pada orang tua sebagai pengambil 
keputusan dalam rumah tangga. Jika anak laki-laki dianggap sebagai penerus 
keluarga dan akan menggantikan orang tuanya kelak, maka anak laki-laki 
akan cenderung lebih diprioritaskan dalam berbagai bidang seperti 
pendidikan, asupan gizi yang diterima, dan waktu pengasuhan 
(Tuapattinaya & Hartati, 2014). 
 
Kondisi Kekurangan Gizi Pada Anak 
Kondisi Kekurangan gizi pada anak dapat dibedakan menjadi dua yaitu 
stunting dan wasting. Stunting adalah masalah pertumbuhan pada anak yang 
disebabkan oleh kekurangan asupan gizi dalam periode jangka panjang 
dimana secara umum terjadi selama periode paling awal pertumbuhan dan 
perkembangan anak (de Onis & Branca, 2016). Hal ini terkait dengan dampak 
jangka panjang yang signifikan di masa dewasa berupa penurunan 
perkembangan kognitif dan fisik, risiko penyakit metabolik yang lebih tinggi, 
dan penurunan produktivitas kerja yang berpotensi mengganggu 
pertumbuhan ekonomi secara agregat di masa depan (Bhutta & 
Yackobovitch-Gavan, 2016). 

Sementara wasting merupakan kondisi dimana proporsi badan anak tidak 
ideal dibandingkan tinggi badannya atau dibawah rentang normal. Wasting 
dapat menimbulkan berbagai resiko terhadap berbagai penyakit, bahkan 
kematian. Wasting pada awal kehidupan anak terutama pada periode dua 
tahun pertama, dapat menyebabkan dampak buruk terhadap kesehatan anak. 
Kondisi gizi buruk pada anak nantinya dianggap dapat memengaruhi 
perkembangan kognitif sepanjang hidup mereka sehingga secara tidak 
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langsung akan berdampak pada penurunan produktivitas. Anak yang 
mengalami kondisi gizi buruk, akan berdampak pada capaian pendidikan 
mereka akibat dari penurunan perkembangan kognitif pada akhirnya (de 
Onis & Branca, 2016). 

WHO (2019) juga menjelaskan bahwa anak dengan kondisi stunting dan 
wasting dinilai memiliki tingkat kecerdasan yang rendah. Secara jangka 
panjang, hal ini akan berdampak pada saat anak memasuki usia produktif, 
dimana individu yang pada usia balitanya berada dalam kondisi stunting dan 
wasting, berpenghasilan 20 persen lebih rendah. Selain itu, negara juga 
diprediksi akan mengalami penurunan PDB sebesar 11 persen yang 
diakibatkan oleh kenaikan jumlah anak stunting dan wasting.  

Stunting dan wasting merupakan permasalahan yang bersifat 
multidimensional. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Olofin et al. (2013) 
menyatakan bahwa dari seluruh kondisi malnutrisi, wasting dan stunting 
secara signifikan memiliki pengaruh terhadap peningkatan angka kematian 
pada balita. Lebih lanjut, penelitian tersebut menjelaskan bahwa tingginya 
prevalensi kejadian stunting dan wasting dipengaruhi oleh berbagai macam 
faktor risiko seperti asupan gizi, riwayat penyakit infeksi, pendapatan 
keluarga, pemberian ASI eksklusif, dan status kelengkapan imunisasi. 
Grantham-McGregor dan Baker-Henningham (2005) juga menunjukkan 
bahwa di banyak negara, stunting sangat erat kaitannya dengan rendahnya 
kemampuan kognitif anak dan performa anak di sekolah. Stunting dinilai 
memengaruhi kapasitas belajar anak pada usia sekolah, nilai dan prestasi 
sekolah, pendapatan pada saat dewasa, serta risiko penyakit kronis seperti 
diabetes. 
 
C. Metode 
 
Penelitian ini menggunakan rancangan cross sectional. Uji analisis yang 
digunakan adalah analisis univariat, bivariat dan uji logistic regression (logit) 
dengan estimator Maximum Likelihood. Model Binary Logit dipilih karena 
model dengan variabel terikat atau dependen berskala pengukuran nominal 
atau ordinal hanya terdiri dari dua kategori pilihan kualitatif. Uji asumsi logit 
digunakan untuk melihat probabilitas variabel-variabel independen terhadap 
kejadian balita stunting dan wasting serta melihat arah positif ataupun 
negatif untuk menyatakan bahwa setiap perubahan satu unit variabel 
independent akan menaikkan atau menurunkan kemungkinan kejadian 
balita stunting dan wasting sebesar nilai koefisien masing masing variabel 
independen. Regresi logistic yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Model Multinomial Logistik.  Model Multinomial Logistik merupakan model 
logit yang digunakan ketika variable terikat dan variable bebaas merupakan 
variabel kategori. 
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Model yang digunakan dalam studi ini merupakan hasil pengembangan 
model Grossman (1972) mengenai pengaruh input-input dari rumah tangga 
terhadap outcome atau capaian kesehatan anak. Adapun model empiris yang 
dibangun dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 

����������	 = �� + �����������	 + �����������	 ∗ ��������	 + �����	

+ �� 
 

���������	 = �� + �����������	 + �����������	 ∗ ��������	 + �����	

+ ��  
Dimana: 

�� = konstanta 

��, ��, ��, �  = koefisien 

����������	  =  kejadian stunting anak untuk individu/anak � 

pada rumah tangga j dan lahir pada tahun t 
(bernilai 1 jika anak diklasifikasikan mengalami 
stunting, selain itu bernilai 0) 

����������	  = kejadian wasting anak untuk individu/anak � 

pada rumah tangga j dan lahir pada tahun t 
(bernilai 1 jika anak diklasifikasikan mengalami 
wasting, selain itu bernilai 0) 

���������	 =  variable dummy dari preferensi gender yang 

diinginkan ibu (bernilai 1 jika ibu lebih 
menginginkan anak laki-laki, selain itu bernilai 
0) 

��������	 = jenis kelamin dari anak i pada rumah tangga j 

dan lahir pada tahun t (bernilai 1 jika berjenis 
kelamin perempuan dan bernilai 0 jika berjenis 
kelamin laki-laki) 

���������	 ∗ ��������	 = Interaksi son preference dan jenis kelamin dari 

anak 

��	 = set variable control (karakteristik anak, 
karakteristik orangtua, karakteristik sosio-
ekonomi) 

��  = random error 

Koefisien �� merupakan estimasi dampak dari son preference terhadap 
kejadian stunting dan wasting anak laki-laki dimana ketika Female sama 

dengan 0 untuk Laki-laki, maka �����������	 + �����������	 ∗ 0 =  ��. 

Sementara itu, koefisien �� + �� merupakan estimasi dampak dari son 
preference terhadap kejadian stunting dan wasting anak perempuan dimana 
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ketika Female sama dengan 1 untuk perempuan, maka �����������	 +

�����������	 ∗ 1 = �� + ��. Sementara koefisien �� merupakan estimasi 

dari disparitas kejadian stunting dan wasting dari anak laki-laki dan 
perempuan akibat adanya son preference. 
 
 
D. Hasil Penelitian 

 
1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif ini digunakan untuk memberikan gambaran umum 
mengenai status kesehatan anak dan preferensi gender ibu di Indonesia, 
serta beberapa variable independen lainnya dalam bentuk penjabaran 
angka-angka melalui table, grafik atau diagram. Dengan demikian tujuan 
dari penelitian ini dapat terjawab melalu analisis ini. Karakteristik sampel 
yang diamati di dalam penelitian ini disajikan seperti pada tabel 1.8.1. 
Distribusi sampel menunjukkan gambaran secara umum mengenai unit 
analisis dalam penelitian berdasarkan karakteristik sosio demografi anak, 
karakteristik orang tua, dan karakteristik rumah tangga atau keluarga. 
Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 1.029 responden pada IFLS 4 
tahun 2007 dan individu yang sama diikuti perkembangannya dan 
menjadi observasi pada IFLS 5 tahun 2014. 

 
 

Tabel 1. Ringkasan Statistik Variabel Penelitian 

Variable N Mean SD 

Variabel Dependen    
Z-Score TB/U 1029 -1.481 1.425 
Z-score BB/TB 1029 -1.028 1.233 
 Kejadian Stunting    

Balita Stunting 365 0.354 0.478 
Balita Tidak Stunting 664 0.645 0.478 

 Kejadian Wasting    
Balita Wasting 214 0.207 0.406 
Balita Tidak Wasting 815 0.792 0.406 

    
Variabel Independen    
 Son Preference    

Son is Preferred 688 0.668 .470 
Son is Less-preferred 341 0.331 .470 

 Female x Son Preference 1029 0.148 .355 
    
Karakteristik Anak    
 Usia Anak (bulan) 1029 32.591 17.428 
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 Jenis Kelamin    
Perempuan 477 0.463 0.498 
Laki-Laki 552 0.536 0.498 

 Urutan Kelahiran    
1 89 0.086 0.281 
2 610 0.593 0 .491 
3 253 0.246 0.430 
≥4 77 0.073 0.380 

 Usia Gestasi    
Prematur 166 0.161 0.368 
Normal 807 0.784 0.412 
Postterm 56 0.054 0.227 

 Berat Lahir    
BBLR (<2500 gram) 149 0.144 0.352 
Normal (2500-3999 gram) 803 0.780 0.414 
BBLB (≥4000 gram) 77 0.074 0.263 

 Durasi ASI (bulan) 1029 18.708 7.949 
 Riwayat Penyakit Diare    

Pernah menderita diare 171 0.166 0.372 
Tidak pernah diare 858 0.833 0.372 

 Saudara Berumur < 2 Tahun    
0 saudara 607 0.589 0.492 
1 saudara 416 0.404 0.490 
2 saudara 6 0.005 0.076 

 First Born    
Anak Pertama LakI-Laki 490 0.476 0.499 
Anak Pertama Bukan Laki-Laki 539 0.523 0.499 

    
Karateristik Ayah    
 Usia Ayah 1029 37.064 5.699 
 Status Pekerjaan Ayah    

Bekerja di Sektor Formal 495 0.519 0.499 
Bekerja di Sektor Non-Formal 534 0.481 0.499 

 Pendidikan Ayah    
 Sekolah dasar 279 0.271 0.444 
 Sekolah menengah 228 0.221 0.415 
 Sekolah tinggi 522 0,507 0.500 

 TB Ayah (cm) 1029 162.968 5.832 
    
Karakteristik Ibu    
 Usia Ibu 1029 32.771 4.601 
 Usia Ibu saat Melahirkan 1029 30.555 4.715 
 Pendidikan Ibu    

 Sekolah dasar 268 0.260 0.439 



 12

 Sekolah menengah 284 0.275 0.447 
 Sekolah tinggi 477 0.463 0.498 

 Status Pekerjaan Ibu    
Bekerja 343 0.333 0.471 
Tidak Bekerja 686 0.666 0.471 

 BMI Ibu    
Underweight 42 0.041 0.197 
Normal 488 0.474 0.499 
Overweight 343 0.333 0.471 
Obese 156 0.151 0.358 

 TB Ibu (cm) 1029 151.458 5.159 
    
Karakteristik Rumah Tangga    
 Jumlah Anggota Rumah Tangga    

3 61 0.059 0.236 
4 492 0.478 0.499 
≥5 476 0.443  

 Wilayah Rumah Tangga    
Pedesaan 454 0.441 0.497 
Perkotaan 575 0.559 0.497 

 Sumber Air    
Unimproved 503 0.488 0.500 
Improved 526 0.511 0.500 

 Fasilitas Sanitasi    
Unimproved 253 0.245 0.430 
Improved 776 0.754 0.430 

 Total Pengeluaran 1029 2,065,617 1,320,
063 

Q1 (Termiskin) 206 819,164.1 192,65
2.8 

Q2 (Miskin) 206 1,278,051 121,50
1.3 

Q3 (Menengah) 206 1,733,944 144,44
4.8  

Q4 (Kaya) 206 2,389,418     280,01
3.6 

Q5 (Terkaya) 205 4,125,253      1,401,
072 

Sumber: IFLS 4 dan IFLS 5, diolah penulis (2022) 
  

Anak-anak yang diamati dalam penelitian ini memiliki rata-rata nilai z-
score dari tinggi badan berdasarkan usia (TB/U) dan berat badan 
berdasarkan tinggi badan (BB/TB) sebesar -1.481 dan -1.028 secara 
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berturut-turut. Selanjutnya, dapat dilihat bahwa dalam penelitian ini 
persentase Ibu dengan son preference hanya berkisar 33 persen, 
sementara persentase anak perempuan yang lahir dari ibu dengan son 
preference berkisar 14,8 persen. Hasil dari scatter plot antara Son 
Preference terhadap z-score TB/U dan z-score anak perempuan terlihat 
pola yang datar atau tidak adanya slope antara kedua hubungan tersebut. 
Artinya, secara deskriptif meskipun ibu memiliki son preference, hal ini 
tidak memengaruhi nilai z-score TB/U dan z-score BB/TB milik anak-
anak perempuan mereka. 

 
Gambar 1. Scatter Plot antara TB/U, BB/TB dari Anak Perempuan dan Son 

Preference 

Sumber: IFLS, diolah penulis (2022) 
 

Berdasarkan tabel komposisi ideal jumlah anak yang diinginkan ibu, 
terlihat bahwa anak perempuan sama-sama diinginkan seperti anak laki-
laki. Ketika ibu ditanyai jumlah ideal anak laki-laki yang mereka 
inginkan, sebanyak 10,57% menginginkan sekurang-kurangnya dua anak 
laki-laki dan lebih dari setengahnya (52 persen) menginginkan satu anak 
laki-laki. Akan tetapi orangtua tidak hanya menginginkan anak laki-laki 
saja. Sebanyak 69,58% orangtua menginginkan setidaknya satu anak 
perempuan di dalam rumah tangga. Lebih lanjut, berdasarkan persentase 
preferensi jenis kelamin yang diinginkan oleh ibu, terlihat bahwa jumlah 
ibu yang menginginkan lebih banyak anak perempuan adalah sebesar 
40,06%. Sementara itu, ibu yang menginginkan lebih banyak anak laki-
laki hanya berkisar 35%, sementara sisanya adalah ibu yang tidak 
memiliki preferensi atau jumlah anak laki-laki yang diinginkan sama 
besarnya dengan jumlah anak perempuan yang diinginkan yaitu sebesar 
24%. 
 

Tabel 2. Komposisi Ideal Jumlah Anak yang diinginkan Ibu 

Jumlah Ideal Laki-Laki Perempuan 

0 37,43% 30,42% 
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1 52% 59,77% 
2+ 10,57% 9,81% 

 

Persentase Ibu yang:  

Menginginkan lebih banyak anak laki-laki 
dibandingkan anak perempuan 

35,02% 

Menginginkan lebih banyak anak perempuan 
dibandingkan anak laki-laki 

40,06% 

No Preference 24,92% 

Sumber: IFLS 4, diolah penulis (2022) 
 

Koefisien pada hasil estimasi yang terdapat pada lampiran, 
menunjukkan arah pengaruh variable independen terhadap variable 
dependen. Ketika suatu variable memiliki koefisien negative, berarti variable 
independent tersebut berhubungan negatif dengan variable dependen dan 
juga sebaliknya. Pada penelitian ini terdapat 2 kategori pilihan untuk masing-
masing variable dependen yaitu anak mengalami stunting, anak tidak 
mengalami stunting, anak mengalami wasting, dan anak tidak mengalami 
wasting. 

 
Tabel 3. Hasil Regresi Logistik 

Stunting Odds 
Ratio. 

 St.Err. z p>|z| 

Son Preference .946 .196 -0.27 .788 
Female * Son Preference .766 .187 -1.09 .275 

Mean dependent var 0.356 SD dependent var  
Number of obs   
Prob > chi2  
Bayesian crit. (BIC) 

0.479 
Pseudo r-squared  0.335 1026 
Chi-square   138.967 0.000 
Akaike crit. (AIC) 1219.195 1377.064 

 

Wasting Odds 
Ratio. 

 St.Err. z p>|z| 

Son Preference 1.562 .362 1.93 .054 
Female * Son Preference .808 .219 -0.79 .431 

Mean dependent var 0.356 SD dependent var  
Number of obs   
Prob > chi2  
Bayesian crit. (BIC) 

0.479 
Pseudo r-squared  0.335 1026 
Chi-square   138.967 0.000 
Akaike crit. (AIC) 1219.195 1377.064 

 
Dengan asumsi semua variable lainnya dalam model tidak berubah 

atau konstan, maka masing-masing variable dapat dinterpretasikan sebagai 
berikut: 

a) Stunting 
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a. Ibu dengan son preference menurunkan kejadi stunting anak laki-
laki 0,94 kali lebih besar dibadingkan dengan ibu yang tidak 
memiliki son preference 

b. Anak perempuan yang memiliki ibu son preference memiliki 
peluang menurunkan kejadian stunting lebih besar 0,76 kali, 
dibandingkan dengan anak perempuan yang memiliki ibu non-
son preference 

c. Anak yang lahir dengan berat badan normal memiliki 
kecenderungan menurunkan kejadian stunting yang lebih tinggi 
0,61 kali dibandingkan dengan anak underweight 

d. Anak yang lahir dengan kondisi BBLB memiliki kecenderungan 
menurunkan kejadian stunting yang lebih tinggi 0,36 kali 
dibandingkan dengan anak underweight 

e. Anak yang memiliki ayah bertubuh tinggi memiliki 
kecenderungan menurunkan kejadian stunting 0,91 kali 
dibandingkan dengan anak yang memiliki ayah bertubuh 
pendek 

f. Anak yang memiliki ibu berusia lebih tua memiliki 
kecenderungan menurunkan kejadian stunting 0,96 kali 
dibandingkan dengan anak yang memiliki ibu berusia muda 

g. Anak yang memiliki ibu dengan skor BMI yang terkategori obese 
memiliki peluang menaikkan kejadi stunting 4,12 kali 
dibandingkan dengan anak yang memiliki ibu dengan BMI 
Normal 

h. Anak yang tinggal di wilayah perkotaan memiliki peluang untuk 
menurunkan kejadian stunting sebanyak 0,71 kali 
dibandingankan dengan anak yang tinggal di wilayah perdesaan 
 
 

b) Wasting 
a. Ibu dengan son preference menaikkan kejadian wasting anak 

laki-laki sebesar 1,562 kali lebih besar dibadingkan dengan ibu 
yang tidak memiliki son preference 

b. Anak perempuan yang memiliki ibu son preference memiliki 
peluang menurunkan kejadian wasting lebih besar 0,80 kali, 
dibandingkan dengan anak perempuan yang memiliki ibu non-
son preference 

c. Anak yang lahir dengan berat badan normal memiliki 
kecenderungan menurunkan kejadian wasting yang lebih tinggi 
0,61 kali dibandingkan dengan anak underweight 

d. Anak yang lahir dengan kondisi BBLB memiliki kecenderungan 
menurunkan kejadian wasting yang lebih tinggi 0,38 kali 
dibandingkan dengan anak underweight 
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e. Anak yang mempunyai ayah bependidikan tinggi memiliki 
peluang menurunkan kejadian wasting sebanyak 0,53 kali 
dibandingkan dengan ayah yang berpendidikan rendah 

f. Anak yang mempunyai ibu berpendidikan tinggi memiliki 
kecenderungan menaikkan kejadian wasting 1,61 kali lebih tinggi 
dibandingkan dengan anak yang memiliki ibu berpendidikan 
rendah 

 

Pengaruh Preferensi Gender Ibu terhadap Stunting dan Wasting 
Berdasarkan hasil estimasi logit, tidak ditemukan adanya hubungan 

antara son preference dengan kejadian stunting baik untuk anak perempuan 
maupun laki-laki. Begitupula ketika variable son preference diinteraksikan 
dengan variable jenis kelamin anak perempuan, tidak ditemukan adanya 
hubungan signifikan antara varaibel independent tersebut dengan variable 
dependen. Namun berbeda dengan, hasil temuan pada variable dependen 
pada model laiinya yaitu wasting, ditemukan adanya pengaruh dari son 
preference terhadap kejadian wasting pada anak laki. Pada hasil estimasi logit, 
ditemukan bahwa, Ibu dengan son preference menaikkan kejadian wasting 
anak laki-laki sebesar 1,562 kali lebih besar dibadingkan dengan ibu yang 
tidak memiliki son preference. Hal ini bertolak belakang dengan penelitian 
yang ditemukan oleh Le & Nguyen (2022) yang justru menemuan bahwa anak 
laki-laki mempunyai peluang kejadian stunting yang lebih rendah ketika ibu 
dari anak-anak laki-laki tersebut memiliki son preference. Namun, pada 
penelitian yang dilakukan oleh Le & Nguyen tersebut, ditemukan pula bahwa 
pada beberapa model estimasi, ternyata terdapat kemungkinan anak laki-laki 
dengan ibu son preference mempunyai peluang kejadian stunting yang lebih 
tinggi.  

Lebih lanjut penelitian ini juga menemukan bahwa anak perempuan 
yang memiliki ibu son preference memiliki peluang menurunkan kejadian 
wasting lebih besar 0,80 kali, dibandingkan dengan anak perempuan yang 
memiliki ibu non-son preference. Hasil temuan ini bertolak belakang dengan 
penelitian yang ditemukan oleh Le & Nguyen (2022) yang mana dalam hasil 
penelitian mereka menemukan bahwa disparitas outcome kesehatan anak 
perempuan dinyatakan lebih rendah dibandingkan dengan anak laki-laki 
yang disebabkan oleh adanya son preference. Selain itu, hasil temuan ini juga 
bertolak belakang dengan hipotesa yang telah dibangun dalam penelitian ini 
dimana penulis menduga bahwa son preference akan menaikkan peluang 
kejadian wasting anak perempuan Dugaan awal yang menjadi penyebab 
tidak tingginya peluang kejadian wasting maupun stunting anak perempuan 
dibandingkan dengan anak laki-laki diduga dikarenakan anak perempuan 
yang masuk ke dalam observasi penelitian ini merupakan anak perempuan 
yang memiliki tinggi badan dan berat badan yang cenderung tinggi. 

Selain itu, penelitian ini juga melakukan regresi menggunakan estimasi 
OLS untuk melihat seberapa besar pengaruh dari son preference terhadap 
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status kesehtan anak yang diukur dengan menggunakan zscore TB/U dan 
zscore BB/TB.  Tabel 4.4 menunjukkan hasil dari pengaruh son preference 
terhadap status kesehatan anak. Hasil pengujian menunjukkan bahwa dari 
setiap model persamaan, ditemukan bahwa variable son preference tidak 
signifikan memengaruhi capaian kesehatan anak yang diukur dari z-score 
TB/U di seluruh model. Hal ini dikarenakan variable son preference tidak 
memenuhi taraf signifikansi pada level manapun. Selanjutnya, dari hasil olah 
data menunjukkan bahwa uji parsial (uji-t) dari variabel independen utama 
dalam penelitian ini yaitu interaksi antara jenis kelamin anak perempuan 
dengan son preference ibu tidak signifikan memengaruhi status disparitas 
kesehatan anak perempuan yang diukur melalui z-score TB/U. Artinya tidak 
terdapat disparitas antara capaian kesehatan anak perempuan dengan anak 
laki-laki. Namun, meskipun hasil estimasi tidak menunjukkan adanya 
signifikansi, hasil estimasi justru menunjukkan arah yang positif. Hal ini 
dapat diartikan bahwa anak perempuan yang mempunyai ibu dengan son 
preference justru memiliki tinggi badan terhadap umur yang baik 
dibandingkan dengan anak laki-laki.  
 

Tabel 1. Hasil Estimasi Terhadap TB/U Anak – Estimasi OLS 

 Model 1 Model 2 Model 3 
    

Z-Score TB/U    
Son Preference -0.165 -0.181 -0.165 
 (0.142) (0.133) (0.133) 
Female * Son Preference 0.187 0.108 0.0930 
 (0.188) (0.176) (0.176) 
Usia Anak -0.0776** -0.0185 -0.0161 
 (0.0374) (0.0119) (0.0119) 
Jenis Kelamin -0.0533 0.0455 0.0517 
 (0.109) (0.102) (0.102) 
Urutan Kelahiran -0.0784 -0.0710 -0.0534 
 (0.0580) (0.0588) (0.0696) 
Usia Gestasi    

1: Normal -0.223 -0.0354 -0.0372 
 (0.152) (0.143) (0.143) 
2: Postterm -0.272 -0.00684 0.00797 

 (0.236) (0.221) (0.222) 
Berat Lahir    

1: Normal 0.459*** 0.286* 0.242 
 (0.158) (0.148) (0.149) 
2: BBLB 0.784*** 0.558*** 0.527** 

 (0.221) (0.207) (0.208) 
Durasi ASI -0.0296*** -0.0243*** -0.0222*** 
 (0.00572) (0.00541) (0.00547) 
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Riwayat Penyakit -0.0818 -0.0539 -0.0335 
 (0.119) (0.111) (0.111) 
Saudara Berumur < 2 Tahun -0.0265 0.0693 0.0865 
 (0.128) (0.121) (0.122) 
First Born -0.0163 -0.0329 -0.0396 
 (0.105) (0.0981) (0.0980) 
Usia Ayah  0.00771 0.00540 
  (0.00970) (0.00982) 
Status Pekerjaan Ayah  0.0925 0.0333 
  (0.0850) (0.0875) 
Pendidikan Ayah     

1:  Sekolah Menengah  0.0354 0.0229 
  (0.122) (0.122) 
2: Sekolah Tinggi  0.132 0.0846 

  (0.117) (0.119) 
TB Ayah (cm)  0.0626*** 0.0599*** 
  (0.00735) (0.00736) 
Usia Ibu  0.163 0.146 
  (0.143) (0.143) 
Usia Ibu saat Melahirkan  -0.135 -0.120 
  (0.142) (0.142) 
Pendidikan Ibu    

1:  Sekolah Menengah  -0.0125 -0.0457 
  (0.117) (0.118) 
2: Sekolah Tinggi  -0.0577 -0.141 

  (0.118) (0.122) 
Status Pekerjaan Ibu  0.0158 0.0136 
  (0.0878) (0.0877) 
TB Ibu (cm)  0.0598*** 0.0599*** 
  (0.00813) (0.00815) 
Body Mass Index Ibu    

1: Normal  0.0576 0.0430 
  (0.214) (0.214) 
2: Overweight  -0.0253 -0.0845 
  (0.219) (0.220) 
3: Obese  0.147 0.113 

  (0.232) (0.232) 
Jumlah Anggota Rumah Tangga   -0.0259 
   (0.0487) 
Wilayah Rumah Tangga   0.205** 
   (0.0924) 
Sumber Air   0.0771 
   (0.0841) 
Fasilitas Sanitasi   0.124 
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   (0.104) 
Total Pengeluaran (ln)   -0.280 
   (0.178) 
Total Pengeluaran (ln)   1.76e-07** 
   (7.75e-08) 
Constant -0.657** -21.37*** -17.24*** 
 (0.273) (1.674) (2.936) 
    
Observations 1,029 1,029 1,026 
R-squared 0.045 0.187 0.299 

Sumber: diolah (2022) 
 

Selanjutnya, pada hasil regresi yang menggunakan z-score BB/TB 
sebagai variable dependen, terlihat bahwa son preference secara signifikan 
memengaruhi zscore BB/TB anak laki-laki dengan arah negative. Artinya, 
akibat adanya son preference, hal tersebut justru mengurangi nilai zscore 
BB/TB anak laki sebesar 0,257 poin. Z-score BB/TB yang rendah tentu akan 
meningkatkan peluang wasting yang lebih tinggi. Sebaliknya, tidak terdapat 
disparitas z-score BB/TB antara anak laki-laki dan perempuan dikarenakan 
variable tersebut tidak signifikan dalam level signifikansi manapun. Namun, 
hasil interaksi antara female dan son preference tersebut menunjukkan arah 
yang positif. Artinya, dikarenakan adanya son preference, anak perempuan 
memiliki z-score BB/TB yang lebih besar 0,228 poin dibandingkan dengan 
anak laki-laki. Hasil estimasi ini bertolak belakang dengan penelitian yang 
ditemukan oleh Palloni (2017), dimana ia menemukan bahwa ketika jenis 
kelamin anak sesuai dengan preferensi yang diinginkan ibu, (preferred gender) 
ditemukan bahwa anak-anak tersebut memiliki tinggi badan dan berat badan 
yang lebih baik dibandingkan dengan anak-anak yang berstatus less-preferred. 
Sementara pada penelitian ini, justru menemukan bahwa meskipun anak 
perempuan lahir dari ibu son preference (artinya anak perempuan tersebut 
dikategorikan less-preferred) justru memiliki berat badan relatif terhadap 
tinggi badan yang lebih baik dibandingkan dengan anak laki-laki. Beberapa 
studi terdahulu menunjukkan bahwa meskipun anak perempuan lebih 
banyak mengalami diskriminasi dibandingkan dengan anak laki-laki, justru 
anak-laki memiliki peluang lebih besar untuk mengalami stunting dan juga 
wasting dibandingkan dengan anak perempuan (Wamani et al., 2007; Bork 
and Diallo, 2017). Hal ini disebabkan karena pada tahap pertumbuhan, akan 
ada perbedaan kecepatan pertumbuhan dan pola pertumbuhan pada usia 
tertentu, termasuk perbedaan jenis kelamin yang mengakibatkan adanya 
kecenderungan terjadi stunting dan wasting. 
 

Tabel 2. Hasil Estimasi Terhadap BB/TB Anak – Estimasi OLS 

 Model 1 Model 2 Model 3 
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Z-score BB/TB    
Son Preference -0.216* -0.243** -0.257** 
 (0.122) (0.117) (0.117) 
Female * Son Preference 0.257 0.211 0.228 
 (0.161) (0.155) (0.155) 
Usia Anak -0.00737** -0.000615 0.000571 
 (0.00321) (0.0105) (0.0105) 
Jenis Kelamin -0.0939 -0.0546 -0.0576 
 (0.0937) (0.0898) (0.0895) 
Urutan Kelahiran 0.0460 0.0457 0.0308 
 (0.0497) (0.0517) (0.0611) 
Usia Gestasi    

1: Normal -0.144 -0.0354 -0.0328 
 (0.131) (0.126) (0.125) 
2: Postterm -0.169 -0.0137 -0.0127 

 (0.202) (0.194) (0.195) 
Berat Lahir    

1: Normal 0.328** 0.221* 0.177 
 (0.136) (0.130) (0.130) 
2: BBLB 0.567*** 0.417** 0.402** 

 (0.190) (0.182) (0.182) 
Durasi ASI -0.0334*** -

0.0280*** 
-0.0254*** 

 (0.00491) (0.00476) (0.00480) 
Riwayat Penyakit -0.0252 -0.0177 -0.0118 
 (0.102) (0.0978) (0.0974) 
Saudara Berumur < 2 
Tahun 

-0.0620 0.00350 0.00353 

 (0.110) (0.107) (0.107) 
First Born -0.00859 -0.0268 -0.0484 
 (0.0898) (0.0863) (0.0860) 
Usia Ayah  -0.00342 -0.00575 
  (0.00853) (0.00861) 
Status Pekerjaan Ayah  0.0893 0.0503 
  (0.0747) (0.0768) 
Pendidikan Ayah     

1:  Sekolah 
Menengah 

 0.218** 0.232** 

  (0.107) (0.107) 
2: Sekolah Tinggi  0.238** 0.198* 

  (0.103) (0.104) 
TB Ayah (cm)  0.0331*** 0.0311*** 
  (0.00646) (0.00646) 
Usia Ibu  -0.0704 -0.0853 
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  (0.125) (0.125) 
Usia Ibu saat 
Melahirkan 

 0.0855 0.0997 

  (0.125) (0.125) 
Pendidikan Ibu    

1:  Sekolah 
Menengah 

 -0.169* -0.184* 

  (0.103) (0.103) 
2: Sekolah Tinggi  -0.0323 -0.113 

  (0.104) (0.107) 
Status Pekerjaan Ibu  -0.00839 -0.0225 
  (0.0772) (0.0770) 
TB Ibu (cm)  0.0348*** 0.0340*** 
  (0.00715) (0.00715) 
Body Mass Index Ibu    

1: Normal  0.555*** 0.556*** 
  (0.188) (0.187) 
2: Overweight  0.727*** 0.717*** 
  (0.193) (0.193) 
3: Obese  0.981*** 0.967*** 

  (0.204) (0.204) 
Jumlah Anggota 
Rumah Tangga 

  0.0171 

   (0.0427) 
Wilayah Rumah 
Tangga 

  0.133 

   (0.0810) 
Sumber Air   0.0528 
   (0.0738) 
Fasilitas Sanitasi   0.106 
   (0.0908) 
Total Pengeluaran (ln)   -0.282* 
   (0.156) 
Total Pengeluaran (ln)   1.92e-07*** 
   (6.80e-08) 
Constant -0.335 -12.32*** -8.242*** 
 (0.234) (1.472) (2.576) 
    
Observations 1,029 1,029 1,026 
R-squared 0.061 0.160 0.275 

Sumber: diolah (2022) 
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Heterogenity Analysis  
 

Hasil heterogeneity analysis diatas menunjukkan bahwa anak 
perempuan mengalami kerugian dari adanya son preference ketika berada 
pada latar belakang keluarga yang kekurangan seperti hidup di pedesaan dan 
memiliki ibu yang berpendidikan rendah. Hal ini disebabkan oleh 
kemungkinan bahwa masyarakat yang hidup di pedesaan cenderung bekerja 
pada sektor pertanian yang mana sektor ini merupakan salah satu sektor yang 
menghasilkan pendapatan paling rendah. Selain itu, ibu yang berpendidikan 
rendah ke bawah cenderung bekerja pada sektor-sektor non-formal, yang 
mana sektor ini tentu tidak mendukung adanya uang pensiun di masa tua, 
sehingga orang tua akan bergantung pada anak laki-laki mereka sebagai 
breadwinner dalam rumah tangga. Rumah tangga dengan latar belakang 
tersebut pada umumnya cenderung merupakan keluarga miskin yang mana 
berarti tidak memiliki sumber daya yang banyak untuk dialokasikan kepada 
anak-anak mereka secara bersamaan dalam satu waktu. Rumah tangga 
miskin kemungkinan besar akan mengorbankan investasi untuk anak 
perempuan dikarenakan terbatasnya sumber daya yang mereka miliki. 
Sementara itu untuk rumah tangga dengan latar belakang yang 
berkecukupan, orang tua tetap dapat memberikan input kepada anak 
perempuan mereka setelah memberikan input yang sama kepada anak laki-
laki mereka. Oleh karena itu, latar belakang rumah tangga diduga menjadi 
penyebab disparitas status kesehatan anak perempuan dan laki-laki. 
 
Tabel 3. Heterogenity Analysis Berdasarkan Wilayah Tempat Tinggal dan 

Pendidikan Terakhir Ibu 

Z-Score TB/U 

Heterogenity Analysis Berdasarkan Wilayah Tempat Tinggal 

 

Perkotaan (1) (2) (3) 

    
Son Preference 0.310 0.336 0.334 
 (0.136) (0.136) (0.136) 
Son Preference * Female 0.241 0.211 0.204 
 (0.191) (0.192) (0.192) 

Pedesaan (1) (2) (3) 

Son Preference -0.410* -0.436* -0.434* 
 (0.110) (0.111) (0.111) 
Son Preference * Female 0.269 0.302 0.299 
 (0.144) (0.145) (0.145) 

Karakteristik Anak v v v 
Karakteristik Orang Tua x v v 
Karakteristik Rumah Tangga x x v 
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Heterogenity Analysis Berdasarkan Pendidikan Terakhir Ibu 

    

Tamatan Sekolah Rendah (1) (2) (3) 

Son Preference -0.207 -0.207 -0.207 
 (0.304) (0.278) (0.279) 
Son Preference * Female -0.174 -0.286 -0.456 
 (0.541) (0.498) (0.500) 

Tamatan Sekolah Tinggi (1) (2) (3) 

Son Preference -0.585 -0.413 -0.487 
 (0.295) (0.284) (0.294) 
Son Preference * Female 0.680 0.207 0.260 
 (0.384) (0.381) (0.403) 

Karakteristik Anak v v v 
Karakteristik Orang Tua x v v 
Karakteristik Rumah Tangga x x v 

Standard errors in parentheses *** p<0.01, **p<0.05, * p<0.1 
Sumber: diolah penulis (2022) 

 
 

Z-score BB/TB 

Heterogenity Analysis Berdasarkan Wilayah Tempat Tinggal 

 

Perkotaan (1) (2) (3) 

    
Son Preference 0.152 0.178 0.181 
 (0.136) (0.136) (0.136) 
Son Preference * Female 0.294 0.299 0.302 
 (0.191) (0.192) (0.192) 

Pedesaan (1) (2) (3) 

Son Preference -0.287 -0.288 -0.288 
 (0.117) (0.117) (0.111) 
Son Preference * Female -0.269* -0.302* -0.299* 
 (0.144) (0.145) (0.145) 

Karakteristik Anak v v v 
Karakteristik Orang Tua x v v 
Karakteristik Rumah Tangga x x v 

Heterogenity Analysis Berdasarkan Pendidikan Terakhir Ibu 

    

Tamatan Sekolah Rendah (1) (2) (3) 

Son Preference -1.190*** -1.067*** -0.994*** 
 (0.304) (0.278) (0.279) 
Son Preference * Female -0.174 -0.286 -0.456 
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 (0.541) (0.498) (0.500) 

Tamatan Sekolah Tinggi (1) (2) (3) 

Son Preference -0.485 -0.416 -0.486 
 (0.295) (0.284) (0.294) 
Son Preference * Female 0.307 0.307 0.360 
 (0.484) (0.481) (0.403) 

Karakteristik Anak v v v 
Karakteristik Orang Tua x v v 
Karakteristik Rumah Tangga x x v 

Standard errors in parentheses *** p<0.01, **p<0.05, * p<0.1 
Sumber: diolah penulis (2022) 

 

 

E. Penutup 

Kesimpulan 

1. Ibu dengan son preference menurunkan kejadian stunting pada 

anak laki-laki 0,94 kali lebih besar dibandingkan dengan ibu yang 

tidak memiliki son preference. Sementara anak perempuan yang 

memiliki ibu son preference juga memiliki peluang menurunkan 

kejadian stunting lebih besar 0,76 kali, dibandingkan dengan anak 

perempuan yang memiliki ibu dengan non-son preference. 

Meskipun hasil estimasi menunjukkan arah negatif, namun hasil 

estimasi dengan menggunakan regresi logit ini, tidak menemukan 

adanya hubungan yang signifikan antara son preference dengan 

kejadian stunting.  

2. Ibu dengan son preference secara signifikan menaikkan kejadian 

wasting anak laki-laki sebesar 1,562 kali lebih besar dibandingkan 

dengan ibu yang tidak memiliki son preference. Sementara anak 

perempuan yang memiliki ibu dengan son preference memiliki 

peluang menurunkan kejadian wasting lebih besar 0,80 kali, 

dibandingkan dengan anak perempuan yang memiliki ibu non-son 

preference.  
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3. Tidak terdapat disparitas antara capaian kesehatan anak 

perempuan dengan anak laki-laki. Namun, meskipun hasil estimasi 

tidak menunjukkan adanya signifikansi, hasil estimasi justru 

menunjukkan arah yang positif. Hal ini dapat diartikan bahwa anak 

perempuan yang mempunyai ibu dengan son preference justru 

memiliki tinggi badan terhadap umur yang baik dibandingkan 

dengan anak laki-laki. 

4. Meskipun anak perempuan memiliki status kesehatan yang lebih 

baik dibandingkan dengan anak laki-laki, hasil pengujian 

menunjukkan bahwa ketika anak perempuan berada pada latar 

belakang rumah tangga yang kurang berkecukupan, perbedaan 

status kesehatan perempuan lebih rendah dibandingkan dengan 

status kesehatan anak laki-laki disebabkan karena adanya son 

preference. Hal ini mengindikasikan bahwa latar belakang keluarga 

yang berbeda-beda menjadi salah satu faktor mengapa terdapat 

disparitas antara anak laki-laki dan perempuan dalam capaian 

kesehatan mereka. 

 

 

Saran 

Hasil penelitian ini memberi indikasi bagi pemerintah untuk 

mengurangi dampak negatif dari adanya son preference dalam 

upaya pembangunan modal manusia secara kualitas yang mana 

salah satu caranya dapat diintervensi melalui perbaikan tingkat 

pendidikan ibu guna mengurangi gender gap. Tujuannya adalah 

agar ibu memiliki peluang yang lebih besar untuk bekerja di sektor 

formal yang dapat memberikan upah yang lebih besar. Oleh karena 
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itu, implikasi kebijakan terkait dengan peningkatan kualitas modal 

manusia adalah perlunya meningkatkan akses pendidikan bagi 

perempuan mengingat pendidikan ibu berkontribusi cukup besar 

dalam meningkatkan kualitas anak yang lebih baik. Ibu yang 

berpendidikan juga dapat mendorong kecukupan gizi dan nutrisi 

sejak janin dalam kandungan sehingga dapat berkontribusi pada 

tinggi rendahnya kualitas modal manusia anak. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Penggunaan data IFLS pada penelitian ini memiliki perbedaan 

waktu antar periode survei yang berselang tujuh tahun. Waktu 

tujuh tahun tersebut dinilai terlalu lama, sehingga kejadian-

kejadian yang terjadi selama periode tujuh tahun tersebut tidak 

dapat ditangkap dalam penelitian ini. Sehingga, ada baiknya 

apabila penelitian selanjutnya menggunakan data survei yang 

memiliki jarak perbedaan waktu yang lebih singkat guna 

menghasilkan estimasi yang lebih baik. 
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LATAR BELAKANG MASALAH
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Laki-Laki Perempuan

▪ Penduduk yang hidup di bawah garis kemiskinan nasional 
didominasi oleh perempuan

Persentase Penduduk Yang Hidup di Bawah Garis Kemiskinan 
Nasional, Menurut Jenis Kelamin
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Perkembangan IPG di Indonesia

▪ Ketidakseimbangan gender merupakan isu global yang masih menjadi sorotan dikarenakan hingga kini masih terdapat ketimpangan antara kedua jenis 
kelamin ini baik dari sisi pendidikan, sosial, budaya, politik maupun ekonomi.

▪ Preferensi gender merupakan suatu perilaku yang lahir dari stereotif gender yang melekat pada masyarakat  dan pada akhirnya menimbulkan 
diskriminasi yang didasarkan pada gender seseorang.

▪ Di negara-negara Asia, anak laki-laki dianggap lebih mudah memperoleh pekerjaaan, menghasilkan upah yang lebih tinggi dibandingkan dengan anak 
perempuan dan akan melanjutkan garis keturunan.



LATAR BELAKANG MASALAH

▪ Perbahasan mengenai preferensi atas anak laki-laki ini telah menyita 
perhatian banyak peneliti. Namun, hanya negara-negara yang terletak di 
daerah Asia selatan dan timur termasuk China, Korea Selatan dan India yang 
menjadi fokus dari pengujian.

▪ Indonesia merupakan salah satu negara di Asia yang dianggap tidak 
dipengaruhi oleh demographic masculinization atau preferensi untuk 
memiliki keturunan yang berjenis kelamin laki-laki (son preference).

▪ Hal ini dikarenakan, berdasarkan data statistik BPS tahun 2015, perbandingan 
jumlah penduduk laki-laki dengan jumlah penduduk perempuan adalah hanya 
sebesar 101 penduduk laki-laki per 100 penduduk perempuan.

▪ Namun angka ini terus menunjukkan peningkatan tiap tahunnya. Sehingga hal 
ini mengindikasikan bahwa kemungkinan adanya preferensi gender di 
Indonesia di masa mendatang.
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Perbandingan Jumlah Penduduk Laki-Laki dan Perempuan

Sumber: BPS (2020)



LATAR BELAKANG MASALAH

▪ Indonesia diperkirakan akan memasuki era bonus demografi hingga dua dekade ke 
depan dan transisi demografi ini dianggap akan membawa Indonesia pada kondisi 
windows of opportunity.

▪ Pemanfaatan  windows of opportunity ini tidak akan berarti apabila tidak diikuti 
dengan sumber daya manusia yang berkualitas.

▪ Pengukuran kualitas sumber daya manusia dapat dilihat dari dua domain yang 
terdiri dari kesehatan dan pendidikan

▪ Orang tua yang memiliki preferensi terhadap jenis kelamin tertentu dianggap dapat 
mempengaruhi capaian Kesehatan dan juga pendidikan sang anak dikarenakan 
sumber daya rumah tangga yang terbatas
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LATAR BELAKANG MASALAH

Rumusan Masalah

1. Berapa besar pengaruh preferensi gender terhadap 

stunting pada anak-anak di Indonesia?

2. Berapa besar pengaruh preferensi gender terhadap 

wasting pada anak-anak di Indonesia?

3. Berapa besar pengaruh preferensi gender terhadap 

capaian pendidikan pada anak-anak di Indonesia?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh preferensi 

gender terhadap stunting pada anak-anak di Indonesia.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh preferensi 

gender terhadap wasting pada anak-anak di Indonesia.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh preferensi 

gender terhadap capaian pendidikan pada anak-anak di 

Indonesia.
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negara yang memiliki son preference 
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ditemukan bahwa perempuan juga 
mendapatkan nutrisi dan tingkat 
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didapatkan oleh anak laki-laki.
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METODOLOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian : Penelitian Kuantitatif

Jenis dan Sumber Data : Data Panel yang dikumpulkan dari Indonesia Family Life Survey (IFLS) 

Populasi Penelitian

Preferensi Gender, 
Stunting, Wasting dan 
Capaian Pendidikan 
dari 33 Provinsi di 
Indonesia

13 Provinsi yang ikut 
melakukan gelombang 
survey IFLS dari 
gelombang 1 hingga 
gelombang 5

Sampel Penelitian Variabel Penelitian

▪ Variable terikat : data Stunting, 
Wasting dan Capaian 
Pendidikan

▪ Variabel bebas : Preferensi 
Gender dan Variabel Kontrol 
(Karakteristik Rumah Tangga. 
Karakteristik Individu)

Model Penelitian

𝑆𝑦𝑖𝑚𝑡 = 𝛼 + 𝛽𝑃𝑟𝑒𝑓𝑖𝑚𝑡−1 + 𝛿𝑋𝑖𝑚𝑡 + 휀𝑖𝑚𝑡 ……  (3.1)

𝑊𝑦𝑖𝑚𝑡 = 𝛼 + 𝛽𝑃𝑟𝑒𝑓𝑖𝑚𝑡−1 + 𝛿𝑋𝑖𝑚𝑡 + 휀𝑖𝑚𝑡 …… (3.2)

𝑃𝑦𝑖𝑚𝑡 = 𝛼 + 𝛽𝑃𝑟𝑒𝑓𝑖𝑚𝑡−1 + 𝛿𝑋𝑖𝑚𝑡 + 휀𝑖𝑚𝑡 ………(3.3)

▪ 𝑦𝑖𝑚𝑡  Capaian dalam bidang pendidikan ataupun kesehatan dari anak 𝑖 yang lahir dari ibu 𝑚
pada waktu 𝑡

▪ 𝑃𝑟𝑒𝑓𝑖𝑚𝑡−1 merupakan indikator preferensi gender yang diinginkan ibu pada waktu 
ekspektasi preferensi dibuat

▪ 𝑋𝑖𝑚𝑡 merupakan variabel kontrol



METODOLOGI PENELITIAN

Penentuan Model Estimasi

Penentuan estimasi model terbaik karena menggunakan data panel dapat 
dilakukan dengan tiga metode (Windarjono, 2010) :
1. Metode Pooled Least Square (Common Effects)
2. Metode Least Squares Dummy Variabel (Fixed Effects)
3. Metode Generalized Least Square (Random Effects) 

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis diperlukan dalam melakukan sebuah penelitian guna 
melihat apakah hasil yang diperoleh sama dengan hipotesis yang di 
kemukakan dalam penelitian ini, dalam pengujian hipotesis ini terdapat 
dua uji yaitu sebagai berikut (Ghazali, 2016):
1. Uji Parsial (t-Statistik)
2. Uji F-Statistik
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